PENERAPAN FUNGSI MANAJEMEN OLEH PUBLIC RELATIONS

DALAM MEMBANGUN BRAND IMAGE DI KCS





Dalam penelitian ini, guna mendapatkan hasil yang relevan dengan
tinjauan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Penerapan fungsi manajemen oleh
Public Relations dalam membangun Brand Image di KCS BTN Syariah
Pekanbaru.Untuk mendapatkankan data yang diperlukan penulis melakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di  KCS BTN Syariah
Pekanbaru, setelah data tersebut terkumpul selanjutnya penulis menganalisis
sesuai dengan metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif.
Wawancara penulis lakukan di kantor BTN Syariah Pekanbaru.Teknik
wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tentang Penerapan
manajemen oleh Public Relations dalam membangun Brand Image di KCS BTN
Syariah Pekanbaru dengan mengajukan sejumlah pertanyaan lisan yang berkaitan
dengan kajian penulis teliti dalam memperkuat penelitian guna menjawab semua
permasalahan yang ada.
Sedangkan teknik observasi penulis gunakan untuk melihat hasil dari
penerapan fungsi manajemen yang diterapkan oleh Public Relations dalam
membangun Brand Image BTN Syariah.Observasi dilakukan dari bulan April-Mei
2014.Dokumentasi dari BTN Syariah yang penulis dapatkan guna memperkuat
hasil dari penyajian data.Dalam kegiatan observasi tersebut penulis mendapatkan
berupa foto-foto kegiatan,dokumen tertulis,dan brosur-brosur sebagai pelengkap
hasil dari observasi.
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A. Penerapan Manajemen oleh Public Relations dalam membangun Brand
Image di KCS BTN Syariah Jl.Tuanku Tambusai Pekanbaru
Berdasarkan konsep operasional yang telah disampaikan pada bab I maka
peniliti akan mengelola hasil penyajian data di bab III dengan indikator-indikator
sebagai berikut :
1. Merumuskan strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan dan
target yang diinginkan.
Strategi perlu dilakukan untuk melaksanakan kegiatan Public
Relations agar tujuan dan target yang diinginkan dapat tercapai dengan
baik.Dengan strategi yang baik maka visi dan misi suatu lembaga akan
menjadi lebih terarah.
Berikut hasil petikan wawancara penulis mengenai bagaimana
merumuskan strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan dan target
yang diinginakan bersama Bapak Arif Rahmat  Selaku Junior Consumer
Funding MarketingOfficer(Rabu, 30 April 2014 pukul 10.00-11.30 WIB).
Dalam merumuskan strategi yang akan digunakan untuk mencapai
tujuan dan target yang diinginkan perlu dilakukan tiga tahapan penting
yaitu:
Tahapan yang pertama, dimulai dengan menyentuh sisi kognisi
nasabah yaitu dengan cara memberikan sosialisasi edukatif tentang realitas
sistem dan produk perbankan syariah kepada nasabah.Pada tahapan ini
diharapkan masyarakat mampu mengetahui aware tentang sistem
perbankan syariah dan bagaimana sistem itu diterapkan.Diharapkan
masyarakat juga mampu memahami fungsi keberadaan BTN syariah dari
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sisi personal maupun sosialnya.Cara yang digunakan oleh perusahaan
guna merebut hati nasabah melalui publikasi di berbagai media cetak,
elektronik, talkshow dan seminar publik.
Tahap kedua yaitu dengan menyentuh sisi emosional nasabah
dengan memberikan gambaran menyeluruh tentang manfaat dan
keuntungan memakai sistem perbankan syariah dari sisi bisnis maupun
spirit sehingga masyarakat merasa bahwa sistem dan produk perbankan
syariah ini memang baik dan layak untuk dipakai.Hal yang terpenting
dalam tahap ini yaitu terlebih dahulu mengetahui apa keinginan nasabah
sehingga perlu adanya riset pasar.Setelah memahami apa yang dibutuhkan
nasabah, kemudian melakukan strategi pembentukan citra BTN Syariah
yang fokus, kreatif, dan konsisten.
Tahap ketiga yaitu tahap aktivasi yang menyentuh sisi konasi
nasabah dengan menggerakkan nasabah sampai mereka benar-benar
menggunakan sistem dan produk bank syariah.Cara yang digunakan oleh
BTN Syariah yaitu dengan mengadakan kampanye dan berbagai kegiatan
massal di berbagai daerah seperti kegiatan expo serta fasilitas lain yang
memudahkan masyarakat menjangkau layanan bank syariah termasuk
gatheringyang bisa dioptimalkan untuk menjaring nasabah korporasi.
Dengan strategi komprehensif yang melibatkan sisi kognisi, emosi,
dan konasi nasabah(baik nasabah personal maupun korporasi),
diharapakan BTN Syariah bisa tumbuh dan berkembang dengan pesat dan
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bermanfaat bagi nasabah, sehingga nasabah bisa menjadikan sistem dan
produk bank syariah sebagai suatu solusi kebutuhan.
Dalam wawancara lain yang dilakukan dengan Irvan Hizbullah
selaku Relationship pada hari senin tanggal 5 Mei 2014 jam 10.00-11.00
mengemukakan bahwa sebelum perusahaan mengadakan kegiatan untuk
membangun brand image dikalangan masyarakat, maka pihak Bank akan
melakukan penyusunan strategi yang akan dipersiapkan untuk menghadapi
masyarakat luar dan mengevaluasi program-program yang akan
disampaikan kepada masyarakat agar apa yang akan disampaikan dapat
diterima oleh masyarakat.
2. Menetapkan SDM pada posisi yang tepat sehingga mampu
menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan
Dalam hubungannya dengan pemasaran jasa, maka orang yang
berfungsi sebagai penyedia jasa sangat mempengaruhi kualitas jasa yang
diberikan. Penetapan SDM memainkan peranan yang sangat penting
karena  dalam penyajian jasa dapat mempengaruhi persepsi pembeli.
Semua aktivitas dan sikap yang dilakukan seorang karyawan dapat
mempengaruhi terhadap persepsi nasabah dan keberhasilan dalam
penyampaian jasa. KCS BTN Syariah Pekanbaru, sangat memperhatikan
posisi  karyawan inti karena mereka langsung bersentuhan dengan para
nasabah dan  ini tentu saja berpengaruh pada penyampaian jasa terhadap
nasabah. Karyawan inti mendapat seleksi ketat pertama kali mereka masuk
dalam KCS BTN Syariah Pekanbaru dan merupakan karyawan yang sudah
berpengalaman dalam dunia perbankan. Serta dituntun untuk bisa
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memberikan pengetahuan dan full service kepada nasabah, karena BTN
sadar bahwasannyanya sentuhan manusia memiliki peran yang cukup
kompeten dalam benak nasabah sehingga penyampaian jasa dapat berjalan
lancar. Jadi dapat dikatakan bahwasannya bank KCS BTN Syariah
Pekanbaru dalam penyampaian jasa menitik beratkan pada (1) tampilan
fisik layanan: eksistensi, fungisional, dan perawatan, (2) layanan petugas
yang prima.(Wawancara, dengan Supporting Deputy Branch Manager
Bapak Agusman, Rabu  8 Mei 2014)
Dalam menetapkan karyawan sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya harus melalui berbagai macam tes seperti tes tertulis, tes
psikotes, dan interview yang akan dilakukan oleh perusahaan sebagai
langkah penyaringan kemampuan yang dimilki, dengan adanya pengujian
keahlian ini diharapkan akan mampu memberikan gambaran di bagian
mana karyawan tersebut akan diletakkan atau ditugaskan.Tes ini juga
berguna bagi perusahaan agar dapat mengetahui kemampuan SDM dari
calon pegawai yang akan bekerja di BTN Syariah Pekanbaru. (wawancara
dengan Anindya Akmala selaku sekertaris di KCS Bank BTN Syariah
pada hari rabu 07 Mei 2014 pukul 14.00-15.00).
3. Kegiatan Internal dan eksternal Public Relations dalam
memperkenalkan produk.
Untuk kegiatan Internal guna menyebarluaskan informasi visi,
misi, kebijakan, nilai-nilai, arahan manajemen,produk service, dan hasil-
hasil yang telah dicapai perusahaan.Dalam mengkomunikasikan hal
tersebut menggunakan metode verbal dan non verbal melalui media
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komunikasi internal, meliputi e-mail, nota dinas, papan pengumuman,
display, coffe morning, workshop, tatap muka, spanduk, brosur,
apel/upacara, slip gaji dan buku panduan.
Hasil wawancara dengan Bapak Arif Rahmat selaku Junior
Consumer Funding MarketingOffice(Jumat,9 Mei 2014).Berikut hasil
wawancaranya Untuk membangun brand image di mata masyarakat perlu
diadakan berbagai kegiatan eksternal.Pembentukan citra BTN Syariah
dimulai dengan memetakan persepsi masyarakat tentang perbankan
syariah.Citra BTN Syariah yang ada dalam benak masyarakat bisa
dioptimalkan menjadi pembangkit citra yang diinginkan.Perlu adanya
kegiatan-kegiatan social, mengembangkan program-program
pengembangan masyarakat dalam bentuk tanggung jawab perusahaan
kepada publik atau biasa disebut dengan Corporate Social
Responbility(CSR).
a. Pameran
Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk menyajikan
informasi dalam pameran, baik sebagai penyelenggara maupun peserta
yaitu:
1. Penyusunan proposal(Tujuan, tema, materi&audience)
2. Menyusun Satgas
3. Menyusun action plan
4. Mempersiapkan
5. Mempersiapkan perangkat pameran dan supporting
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6. Menyiapkan materi presentasi
7. Membuat angket/kuessioner bila perlu
8. Gladi resik, evisiensi dari penyajian informasi melalui pameran
bergantung pada jumlah dan jenis audience, jumlah produk yang
dipamerkan dan cost yang dikeluarkan normal.Target audience nya
secara umum adalah penunjang yang tingkat keberhasilannya dapat
dilihat dari jumlah pengunjung, lama berkunjung, antusias
pengunjung, respon positif berdasarkan buku tamu, transaksi yang
terjadi dan performansi perusahaan kedepan.
b. Seminar
Dalam seminar yang diselenggarakan oleh BTN syariah
Pekanbaru diuraikan langkah-langkah yang harus dipersiapkan untuk
presentasi atau penyampaian informasi kepada pihak eksternal:
a. Menentukan tema
b. Menentukan pembicara
c. Mengumpulkan dan mengolah data
d. Menyiapkan makalah
e. Menyiapkan slide presentasi
f. Cek final
Seminar yang bertemakan Pendidikan yang diadakan di UR,
UMRI.
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c. Kerjasama dengan lembaga pemerintah, Swasta Nasional,
Yayasan /lembaga pendidikan.
Petikan wawancara dengan Bapak Agusman(Rabu, 8 Mei
2014)Kerjasama atau bermitra dengan lembaga pendidikan
diantaranya yaitu dengan Universitas Riau(UR),berupa pembayaran
SPP online bagi mahasiswa serta menyediakan alat transportasi bus,
kerjasama dalam hal pembayaran SPP dan gaji guru  dengan SMA
Muhammadiyah Satu(SMA MUTU), kerjasama dalam bentuk
pembayaran SPP dengan Universitas Muhammadiyah(UMRI) Selain
itu BTN Syariah juga menjalin kerja sama dengan universitas dan
sekolah kejuruan yang ada di Pekanbaru yaitu berupa penempatan
mahasiswa/pelajar bagi yang akan melaksanakan kurikulum Praktek
Kerja Lapangan.Pada tahun ajaran 2014 semester ganjil BAZIZ
Bank BTN telah memberikan bantuan beasiswa Dhufa kepada 403
siswa mulai dari tingkat SD sampai dengan Perguruan
Tinggi.Beasiswa yang disalurkan adalah beasiswa Dhuafa
berprestasi(BDB).
d. Program BAZIZ BTN Syariah
Dalam merealisasikan rasa syukur atas segala macam bentuk
kenikmatan yang telah di dapatkan, terutama bagi nasabah yang
mempunyai materi maka BAZIZ Bank BTN membuat program
Ummat cerdas(Bantuan untuk beasiswa dan pendidikan), ummat
taqwa(partisipasi sarana ibadah dan pendidikan), ummat
sehat(pelayanan kesehatan dan pengobatan), serta ummat
peduli(bntuan untuk korban bencana dan santunan-santunan), yang
semua program tersebut dalam upaya ikut memberikan solusi atas
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permasalahan masyarakat terutama bagi  masyarakat yang tidak
mampu.
Awal tahun 2014, Jakarta dan sekitarnya dilanda banjir, BAZIZ
BTN Syariah datang menyalurkan bantuan langsung ke lokasi
tempat kejadian.Selanjutnya ada bantuan untuk korban Gunung
Kelud dan Gunung Sinabung yang meletus pada 13 Februari 2014
lalu.Pengurus BAZIZ BTN Syariah menyalurkan bantuan kepada
korban dalam bentuk barang dan bantuan tenaga kerja untuk
membersihkan rumah mereka yang masih dipenuhi puing genteng,
pasir, batu  dan abu.
BAZIZ BTN Syariah juga melakukakan Khitanan massal dan
santunan bagi keluarga yang tidak mampu.Kegiatan  ini
dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2014 dalam rangka HUT
Bank BTN yang ke 64, liburan sekolah dan menyambut bukan puasa
ramadhan tahun 2014/1435 H.Selanjutnya Bantuan beasiswa bagi
pelajar dan mahasisa yang kurang mampu yang dimulai dari tingkat
SD hingga ke tingkat Perguruan Tinggi.(Wawancara, dengan
Supporting Deputy Branch Manager Bapak Agusman,)
4. Media yang digunakan untuk membangun Brand Image yang positif
di mata  masyarakat
Dalam hal ini pak Arif mengemukakan kalimat bahwasannya
”Tanpa Promosi jangan harap nasabah dapat mengenal bank”, oleh karena
itu promosi merupakan sarana paling ampuh untuk menarikdan
mempertahankan nasabahnya. Tujuan dari promosi yang dilakukan oleh
bank BTN Syariah adalah untuk menginformasikan segala jenis produk
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yang ditawarkan dan berusaha untuk menarik nasabah yang baru dan
meningkatkan daya tabungan nasabah yang sudah bergabung.
Untuk mempromosikan semua produknya bank BTN syariahdiberi
budget sekitar ± 80 juta dari pusat selebihnya dari dana kerjasama bank
BTN dengan porsi bagi hasil. Untuk secara garis besarsarana yang
digunakan oleh BTN syariah adalah: periklanan, promosi penjualan,
publisitas, dan penjualan pribadi.Pak Arif menjelaskan bahwasannya: tim
karyawan BTN KCS Tuanku Tambusai, Pekanbaru sebelum melakukan
periklanan mengukur lebih dulu tingkat efektif dan efisien dari iklan yang
akan dibuat, sehingga harus mengidentifikasi pasar sasaran dan motif
pembelian dulu.Tujuan periklanan, anggaran iklan serta merancang pesan
yang akan disampaikan sehingga yang dibuat dapat mengingatkan kembali
kepada nasabah tentang kaberadaan BTN Syariah untuk menarik
perhatian, mempengaruhi nasabah saingan dan membangun citra bank
BTN Syariah untuk jangka panjang.
Pak Arif juga mengemukakan dari penjualan pribadi ini selain
biaya promosinya murah, akan tetapi memberikan keuntungan yang
lumayan seperti bank langsung dapat bertemu langsung dengan nasabah
atau calon nasabah, dapat memperoleh informasi langsung dari nasabah
tentang kelemahan produk BTN langsung dari nasabah, memungkinkan
hubungan terjalin akrab antara bank dengan nasabah. Dan untuk publisitas
produk dana mengikuti event acara pembiayaan KPR, serta pemberian
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hadiah-hadiah bagi para nasabah yang memilki loyalitas sebagai promosi
penjualan.
Media memiliki peranan yang sangat besar terhadap sukses atau
tidaknya proses pencapaian target yang diinginkan oleh suatu lembaga
atau perusahaan.Sebuah lembaga harus menjalin kerjasama dengan media
agar visi dan misi yang telah disuse oleh sebuah lembaga agar dapat
tercapai sesuai dengan tujuan dan target yang telah direncanakan.
Media yang digunakan oleh Public Relations KCS BTN Syariah
Pekanbaru dalam membangun brand image dengan menggunakan media
langsung dan media massa.
a. Media langsung
Media langsung yang digunakan oleh BTN Syariah yaitu
dengan cara Tatap Muka.Tatap muka adalah kegiatan kunjungan
manajemen berupa pertemuan dan melakukan kegiatan-kegiatan positif
ke berbagai Lembaga Pendidikan,kampanye di berbagai daerah seperti
seminar, expo,dan bantuan social lainnya .
Pernyataan dari Bapak Arif tersebut juga di dukung oleh hasil
dokumentasi yang penulis kumpulkan yaitu berupa foto-foto kegiatan
yang dibuat dalam bentuk pengklipingan dan arsip.
b. Media Massa
1) Media Cetak
Media cetak merupakan media yang memungkinkan
perusahaan untuk dapat melakukan promosi kepada masyarakat
sebagai target pasar, media cetak adalah media harian yang bisa
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didapat oleh masyarakat untuk bisa mengetahui produk yang telah
dihasilkan oleh perusahaan.Media cetak yang digunakan oleh BTN
Syariah yaitu menggunakan media cetak koran yakni Riau Pos,
Tribun Pekanbaru, dan Pekanbaru Pos.Pernyataan ini didukung
dengan adanya dokumentasi kegiatan yang dilakukan oleh Bank
BTN Syariah berupa pengklipingan koran yang dibuat oleh PR
BTN Syariah.
a) Spanduk
Spanduk adalah seperangkat tulisan singkat dan mudah
dibaca dalam selembar kain dan biasanya berukuran 1x6 meter
yang  dipasang di tempat yang mudah dibaca dan strategis
untuk waktu tertentu.Informasi yang ada dalam spanduk berupa
himbauan, motto, pesan/info singkat, ucapan selamat ulang
tahun daninfo hari-hari besar nasional.Cara pembuatannya
mengacu pada house.Spanduk promosi BTN Syariah
ditempatkan pada posisi yang strategis, contohnya spanduk
promosi kartu debit BTN Syariah yang ditempatkan dekat
kantor BTN Syariah, posisi yang strategis dipinggir jalan raya,
yang memungkinkan nasabah atau masyarakat mudah untuk
melihat spanduk tersebut.Pernyataan tersebut di dukung dengan




BTN Syariah dalam memperkenalkan produk
menggunakan media brosur,tampilan pada brosur tersebut
dibuat dengan semenarik mungkin dengan perpaduan warna
senada dan maching, gambar yang tajam dan menarik, bahasa
yang simple dan mudah dipahami.Ada berbagai produk yang
ditawarkan oleh BTN Syariah diantaranya yaitu Produk
Tabungan(Tabungan Batara iB,Tabungan Investa Batara
iB,Tabungan Baitullah Batara iB),Produk Pembiayaan(KPR
BTN Ib,KPR Indensya BTN iB,PKB BTN iB,Swagriya BTN
iB), Tabungan BTN haji, KPR BTN(KPR BTN platinum iB,
KPR BTN indent iB,bangun rumah BTN iB), Multijasa BTN
iB, pembiayaan kendaraan bermotor BTN, pembiayaan multi
manfaat BTN iB, kartu debit BTN syariah, dan tunai emas
BTN.
Media cetak ini sangat efektif untuk mempromosikan
produk perusahaan bagi orang-orang yang tidak memilki
waktu untuk mengakses media elektronik. Media cetak ini
juga memilki harga yang lebih ekenomis, karna harga jual
dari media-media cetak relative murah. Keunggulan yang
didapat antara lain adalah sebagai berikut:
1. Mudah didapat
2. Harga yang terjangkau
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3. Sesuai untuk semua kalangan umum
Dengan kata lain, media cetak juga merupakan media
alternative sebgai salah satu wahana untuk promosi
produk.Media cetak merupakan wadah promosi yang
memilki biaya iklan yang cukup relative murah dari media
elektronik. Dengan adanya media cetak ini semua yang ingin
dipublikasikan kepada masyarakat akan mudah tercapai,
karena tidak adanya batasan waktu untuk melihat dan
membacanya. Sebagai salah satu alat promosi, media cetak
juga memilki peran yang strategis untuk mempromosikan
produk yang telah dihasilkan oleh perusahaan.
2) Media Internet
Di era modern, penggunaan internet merupakan hal yang
menjadi kebutuhan sehari-hari masyarakat. Hampir setiap hari
masyarakat era globalisasi mengunjungi dunia maya, apakah itu
untuk keperluan bisnis, belajar, chatting dan lain-lain. Dari dasar
tersebut, maka perusahaan akan dapat memanfaatkan dunia maya
untuk sekedar mempromosikan produk yang ada., baik melalui
website BTN Syariah mempunyai website yang berisi tentang visi
misi perusahaan, profil, latar belakang, tujuan pendirian, dewan
pengawas, produk-produk BTN syariah, dan
penghargaan(award)yang diperoleh oleh BTN Syariah.Hal tersebut
bisa dilihat di www.btn.go.id.
50
Penggunaan media sosial seperti facebook dan twitter juga
sangat berpengaruh untuk mempromoikan produk-produk BTN
Syariah yang dapat dilihat oleh semua kalangan
masyarakat.Dengan akun Fecebook BTN Syariah yaitu Kartu
BTNku dan twitter yang digunakan untuk mem-follow semua
kegiatan dan keunggulan-keunggulan BTN bisa di lihat di
@KartuBTNku. Era digital memang dikenal sebagai eranya
internet. Dengan adanya promosi lewat dunia maya ini, maka tidak
kecil kemungkinan untuk menjaring pengguna internet untuk
menggunakan produk-produk yang ditawarkan.
3) Media Elektronik
Media elektronik merupakan media massa yang dijadikan
sebagai aktivitas penyebaran informasi perusahaan. Media
elektronik juga merupakan media massa yang biasa digunakan oleh
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Media elektronik yang
bisa digunakan oleh Bank BTN Syariah yaitu media
televisi.Promosi melalui media televisi dengan menggunakan salah
satu stasiun televisi di Pekanbaru yaitu Riau Televisi(RTV).
